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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variable stress kerja dan beban 

kerja terhadap cyberloafing pada karyawan generasi milenial di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan generasi milenial yang tinggal di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dengan usia 26-41 tahun. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 

responden. Metode yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian ini adalah aplikasi 

SPSS versi 26 untuk mengolah data responden serta menggunakan teknik analisis berupa 

analisis deskriptif, regresi linier berganda dengan uji hipotesis yaitu Uji F, Koefisien 

Determinasi (R2), dan Uji t yang didahului dengan uji instrumen penelitian yaitu uji validitas 

dan uji reliabilitas. 

Hasil menunjukan bahwa stress kerja dan beban kerja yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap cyberloafing secara simultan maupun parsial, dengan demikian semua 

hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. 

Kata kunci: Stres kerja, beban kerja dan cyberloafing 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of work stress and workload variables on 

cyberloafing in millennial employees in Special Region of Yogyakarta. The population in this 

study were employees of the millennial generation who lived in Special Region of 

Yogyakarta, aged 26-41 years. The sample in this study was 100 respondents. The method 

used for data analysis in this study is the SPSS version 26 application to process respondent 

data and use analytical techniques in the form of descriptive analysis, multiple linear 

regression with hypothesis testing, namely the F test, the coefficient of determination (R2), 

and the t test which was preceded by the research instrument test, namely the validity test and 

reliability test 

The results show that work stress and workload have a significant effect on 

cyberloafing simultaneously or partially, thus all hypotheses in this study can be accepted. 

Keywords : work stress, workload, cyberloafing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia memiliki jumlah penduduk sebanyak 272.229.372 jiwa (BPS, 2021), 

dimana menempati posisi keempat penduduk terbanyak dunia. Jumlah Angkatan kerja 

Indonesia pada tahun 2021 mencapai 139,81 Juta orang (Badan Pusat Statistik, 2021). 

(BPS, 2021), menunjukan bahwa sebaran penduduk angkatan kerja terbanyak yaitu 

berada di pulau Jawa dengan jumlah angkatan kerja sebanyak 151,59 juta jiwa atau 56,10 

persen dari seluruh penduduk Indonesia, salah satu angkatan kerja yang berada di pulau 

Jawa adalah kota Yogyakarta dimana jumlah angkatan kerja di Daerah Istimewa 

Yogyakarta sebanyak 2,30 juta orang (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Berdasarkan data (BPS, 2021), menunjukan bahwa angkatan kerja terbanyak 

Indonesia dikuasai oleh generasi milenial dengan jumlah 25,87 persen dimana generasi 

milenial adalah usia yang mampu bekerja dan menghasilkan sesuatu serta dapat menjadi 

peluang untuk membangkitkan kemajuan ekonomi. Generasi milenial pada saat sekarang 

ini sangat diperlukan untuk dapat menentukan masa depan perusahaan karena mereka 

dapat mengikuti perkembangan teknologi sehingga kinerja dan kualitas perusahaan dapat 

lebih maju. Generasi milenial adalah generasi yang tidak menyukai peraturan yang 

berlebihan, dan generasi milenial sangat menyukai adanya keterbukaan. 

Generasi milenial adalah generasi yang sangat unik dan kreatif. Milenial memiliki 

karakteristik seperti produktif, aktif dan mempunyai kemampuan diri yang berbeda 

(Badan Pusat Statistik, 2018), Selain itu generasi milenial adalah generasi yang tumbuh 

pada masa kemajuan teknologi ( Lyons dalam Putra, 2016), dengan demikian tidak bisa 

ditolak bahwa milenial sudah bertumbuh serta berinteraksi secara langsung bersamaan 
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dengan kemajuan teknologi (Badan Pusat Statistik, 2018). Generasi milenial adalah 

generasi yang tumbuh serta lahir di tengah kemajuan perkembangan teknologi serta 

mempunyai kemampuan lebih dalam mengoperasikan teknologi. Dengan adanya 

kemampuan ini maka generasi milenial akan dengan gampang untuk lebih kreatif dan 

kompetitif serta dapat dengan mudah dalam mencari informasi. Berdasarkan sebuah 

survei dari lowongan pekerjaan, generasi milenial adalah generasi yang akan mencari 

pekerjaan dengan suasana yang sangat nyaman serta fasilitas yang mendukung. 

Walaupun semakin majunya teknologi dan membuat pekerjaan dipermudah hal ini bisa 

membuat saingan yang tinggi serta tanggung jawab yang semakin berat. Dengan 

demikian kualitas dan kualifikasi sangat diperlukan untuk mendapatkan suatu pekerjaan 

di perusahaan. Kinerja yang baik dapat menjadi patokan dalam keberhasilan sebuah 

perusahaan, ketika generasi milenial tidak dapat bekerja dengan baik hal ini dapat 

berdampak negatif bagi perusahaan. Adanya kinerja buruk  membuat perusahaan tidak 

bisa untuk mencapai tujuannya sehingga hal ini dapat menyebabkan kinerja perusahaan 

turun. 

Generasi milenial pada saat ini akan mendominasi dunia kerja sehingga kinerja 

adalah hal yang penting untuk meningkatkan kualitas perusahaan (Irhamahayati ,2018). 

Dengan demikian perusahaan perlu untuk mengerti kepribadian dari generasi milenial. 

Faktor pendukung dalam kinerja dan kualitas dari karyawan generasi milenial adalah 

adanya fasilitas internet yang diberikan oleh perusahaan. Dengan adanya ketersediaan 

internet maka bisa membantu karyawan dalam meningkatkan kualitas kinerjanya, 

meskipun terkadang realita yang terjadi tidak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 

perusahaan. Menurut Weatherbee, (2010), adanya fasilitas internet yang diberikan oleh 

perusahaan terkadang membuat karyawan salah menggunakan fasilitas tersebut dan 

faslitas itu di gunakan untuk kepentingan pribadi. Berdasarkan pengalaman peneliti yang 
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telah melakukan magang di perusahaan Astra Credit Companies Digital Office, peneliti 

melihat bahwa terjadinya penyimpangan kerja pada saat jam kerja, dimana karyawan 

memanfaatkan fasilitas internet yang diberikan oleh perusahaan untuk dapat bermain 

game online, belanja online, Instagram, dan tik-tok. 

Menurut Diastama & Fajrianthi, (2018), ada banyak perusahaan yang telah 

memberikan fasilitas internet di tempat kerja untuk digunakan  pekerjaan kantor. Adanya 

internet dapat mendukung kegiatan operasional perusahaan serta mempermudah 

komunikasi dan hubungan yang baik dengan pelanggan. Selain itu dengan adanya 

internet maka perusahaan dipermudah untuk memperoleh kabar atau informasi dengan 

cepat. Fasilitas internet yang diberikan oleh perusahaan akan membantu karyawan 

menangani atau mengurus tanggung jawabnya secara efektif. Fasilitas internet yang 

diberikan oleh perusahaan tujuannya digunakan untuk mempermudah dan 

mempersingkat karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya, tetapi fasilitas yang 

diberikan oleh perusahaan terkadang salah digunakan oleh karyawan sehingga 

memberikan dampak buruk bagi perusahaan (Diastama & Fajrianthi, 2018). Weatherbee 

(2010), menyebutkan bahwa  fasilitas internet yang diberikan oleh perusahaan terkadang 

di salah gunakan oleh karyawan untuk kepentingan pribadi. Penyalahgunaan fasilitas 

internet yang diberikan oleh perusahaan pada saat jam kerja untuk keperluan pribadi 

disebut Cyberloafing (Lim, 2002). 

Cyberloafing merupakan kegiatan karyawan yang memanfaatkan fasilitas internet 

perusahaan untuk keperluan pribadi ketika jam kerja (Doorn, 2010). Blanchard & Henle 

(2008), mengatakan bahwa cyberloafing adalah perilaku karyawan yang memanfaatkan 

email perusahaan untuk kepentingan pribadi yang tidak ada hubungannya dengan kantor 

dan digunakan secara sadar oleh karyawan. Cyberloafing merupakan salah satu 

penyimpangan penggunaan internet di tempat kerja (Lim, 2002). Adanya fasilitas 
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internet yang diberikan oleh perusahaan bisa membuat karyawan menyimpang dari 

pekerjaannya yaitu dengan mengakses internet untuk kepentingan pribadi bukan untuk 

urusan pekerjaan, tanpa mereka beranjak dari kursi kerjanya mereka dapat browsing situs 

youtube, facebook dan belanja online maka karyawan dapat dengan mudah 

menggunakan fasilitas komputer atau laptop kantor seolah-olah mereka sedang 

mengerjakan pekerjaannya. 

Salah satu dampak negatif penggunaan internet kantor adalah karyawan akan 

melalaikan tanggung jawabnya dalam menyelesaikan tugas perusahaan, seperti mencuri-

curi waktu untuk mengakses hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan 

perusahaan, sehingga mengakibatkan penggunaan waktu kerja kurang (Lim & Chen, 

2012). Aktivitas cyberloafing di tempat kerja bisa membuat karyawan kurang fokus, 

sehingga hal ini membuat terjadinya kesalahan di tempat kerja selain itu aktivitas 

cyberloafing juga bisa membuat berkurangnya interaksi dan hubungan yang baik antara 

sesama karyawan dimana waktu luang digunakan untuk sibuk dengan urusan pribadi 

seperti scroll facebook, Instagram dan youtube. 

Kegiatan karyawan yang mengakses internet pada saat jam kerja dengan tujuan 

untuk kepentingan pribadi bisa memberikan dampak penurunan produktivitas karyawan 

(Sawitri, 2012). Dengan demikian akan ada banyak perusahaan yang menghadapi 

penyimpangan cyberloafing dimana karyawan yang menggunakan fasilitas internet dan 

komputer kantor untuk urusan pribadi. Penyimpangan cyberloafing karyawan dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya ialah karena adanya stress serta besarnya 

beban akan pekerjaan yang diterima dari perusahaan, sehingga karyawan cenderung 

mencoba menghilangkannya dengan mengakses internet untuk kepentingan pribadinya 
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Stress kerja yaitu keadaan dimana karyawan merasa tidak nyaman baik itu secara 

mental maupun fisik sehingga karyawan merasa tuntutan yang dirasakan pada tempat 

kerja melebihi kemampuan pribadi (De Bruin, 2006). Ketika karyawan merasa stress 

dalam bekerja maka mereka akan mencari banyak alasan untuk bisa mengurangi stress 

tersebut dan akan banyak karyawan yang melakukan aktivitas cyberloafing untuk 

mengurangi stress mereka, meskipun cyberloafing bisa digunakan untuk mengurangi 

stress kerja tetapi hal ini bisa merugikan perusahaan. Karyawan yang terlibat dalam 

cyberloafing bisa dikatakan meninggalkan tugas perusahaan karena tidak menjalankan 

tanggung jawab yang seharusnya mereka kerjakan. Dengan demikian ketika karyawan 

merasa stres dengan pekerjaannya dapat meningkatkan aktivitas cyberloafing semakin 

tinggi. 

Stress kerja adalah keadaan yang bisa memberi dampak buruk bagi beberapa 

karyawan, terutama karyawan yang merasa tidak puas dengan tugas dan tanggung 

jawabnya serta pekerjaan yang sedang mereka kerjakan. Selain itu stress kerja juga akan 

berdampak buruk bagi karyawan dan perusahaan. Karyawan yang merasa stress akan 

menurunkan kinerjanya dalam bekerja (Altmaier & Ross, 2000). 

Stress kerja yang tidak diatasi dengan baik akan menyebabkan ketidakmampuan 

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya serta dapat membawa dampak yang buruk 

dalam lingkungan kerja. Pengaruh stress sangatlah besar pada karyawan terhadap 

kinerjanya, maka stres kerja perlu diatasi dengan cara perusahaan lebih memperhatikan 

apa yang karyawan generasi milenial perlukan pada saat ini. 

Faktor lain yang bisa mempengaruhi cyberloafing adalah beban kerja, baik itu 

beban kerja mental maupun fisik. Beban kerja yang tinggi dapat menyebabkan 

penggunaan tenaga yang lebih dan terkadang bisa menyebabkan stress yang berlebihan, 
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dengan demikian beban kerja yang tinggi bisa mengakibatkan terjadinya rasa bosan. 

Beban kerja dapat terjadi ketika karyawan mampu menyelesaikan kewajiban sesuai 

dengan kemampuan dan tanggung jawab yang diberikan. Ada banyak pekerjaan yang 

diberikan wajib untuk selesaikan, tetapi terkadang dibatasi oleh waktu. Lim (2002), 

menyatakan bahwa karyawan melakukan penyimpangan kerja dapat disebabkan oleh 

cyberloafing dikarenakan adanya tuntutan atau beban kerja yang berlebihan. 

Menurut Everly & Giordano (1980), beban kerja bisa terjadi ketika karyawan 

diberikan tanggung jawab dalam waktu tertentu. Beban kerja merupakan pertimbangan 

individu tentang sejumlah tanggung jawab atau tugas maupun kegiatan yang sesuai 

pekerjaannya, ketika tugas diselesaikan dalam waktu tertentu.  Semua karyawan 

memiliki tanggung jawab yang berbeda sesuai dengan kemampuannya, tetapi banyak 

didapatkan karyawan memiliki beban kerja melebihi kemampuan mereka dan bisa 

menimbulkan stress kerja. Beban kerja yang baik adalah beban kerja yang ditanggungkan 

sesuai dengan kemampuan karyawan. 

Stress kerja dan beban kerja bisa terjadi dalam kondisi organisasi, dengan 

pekerjaan yang selalu menuntut karyawan untuk bekerja secara terus-terusan. Kondisi 

seperti inilah yang bisa menimbulkan adanya penyimpangan cyberloafing perusahaan 

dengan semakin banyaknya tugas dan tanggung jawab yang berat maka akan membuat 

karyawan kewalahan. Jika karyawan merasa beban kerja menjadi sesuatu yang buruk, 

maka hal ini bisa membuat stress pada karyawan itu sendiri. Banyak karyawan 

mengalami stress dikarenakan beban pekerjaan, terjadi kendala saat bekerja, masalah 

yang ada, baik itu masalah pribadi maupun perusahaan. 

Dari survey menunjukan ada banyak alasan yang menjadi generasi milenial sangat 

stress dalam bekerja, contohnya seperti beban kerja yang tinggi dan tidak sebanding 
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dengan tugas yang diberikan. Adanya upah rendah dan ketidakpastian pekerjaan bisa 

membuat tingkat stress generasi milenial semakin tinggi. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, ada beberapa pendapat yang berbeda 

mengenai pengaruh cyberloafing terhadap kinerja, maka dengan demikian penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh stress kerja dan beban kerja 

terhadap cyberloafing pada karyawan generasi milenial di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Penelitian ini tentang bagaimana penyimpangan cyberloafing diakibatkan oleh 

stress kerja dan beban kerja pada karyawan generasi milenial. Ketika generasi milenial 

mendapatkan tuntutan akan pekerjaan sehingga merasakan beban kerja yang tinggi dan 

stress  muncul, dengan demikian besar kemungkinan timbulnya cyberloafing pada saat 

ini juga. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk berkonsentrasi pada pertanyaan-

pertanyaan tentang Stress kerja dan beban kerja terhadap cyberloafing pada karyawan 

generasi milenial di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini disusun dengan 

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut : 

1.   Apakah stress kerja berpengaruh terhadap cyberloafing pada karyawan generasi 

milenial di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

2.   Apakah beban kerja berpengaruh terhadap cyberloafing pada karyawan generasi 

milenial di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 
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1.   Untuk mengetahui pengaruh stress kerja terhadap cyberloafing pada 

karyawan milenial di Daerah Istimewa Yogyakarta 

2.   Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap cyberloafing pada 

karyawan generasi milenial di Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

1.4.  Kontribusi Penelitian 

1. Manfaat secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk pengembangan ilmu dan pengetahuan tentang 

kinerja karyawan milenial, bisa untuk pemahaman tentang stress kerja dan beban kerja 

terhadap cyberloafing pada karyawan generasi milenial serta dapat digunakan sebagai 

referensi dan tambahan bagi penelitian berikutnya yang akan melakukan penelitian 

serupa. 

2. Manfaat secara Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menunjukan adanya pengaruh stress kerja dan beban 

kerja terhadap cyberloafing pada karyawan generasi milenial, sehingga dapat 

mempertimbangkan stress dan beban kerja yang terjadi di perusahaan akibat dari 

cyberloafing dan dampaknya bagi perusahaan dan perusahaan dapat menghindari 

cyberloafing selama jam kerja. Terakhir penelitian ini berharap dapat digunakan bagi 

pertimbangan human resources development (HRD) dalam membuat suatu kebijakan 

dan keputusan yang sesuai dengan harapan karyawan generasi milenial 

3. Manfaat bagi peneliti 

Untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai pengaruh stres kerja dan beban kerja 

terhadap cyberloafing pada karyawan generasi milenial. Dengan demikian harapan 
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kedepannya ketika nanti penulis dihadapkan pada situasi tersebut, seperti stres di 

tempat  dan beban kerja kerja penulis dapat menemukan solusinya 

4. Manfaat bagi Fakultas Bisnis Universitas Kristen Duta Wacana 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi yang digunakan sebagai bahan 

penelitian lanjutan lebih mendalam pada masa-masa yang akan datang. Dengan adanya 

penelitian ini diharapkan bisa memberi kontribusi ilmu pengetahuan terutama bagi 

Fakultas bisnis serta menjadi bahan bacaan di perpustakaan Universitas Kristen Duta 

Wacana 

1.5.  Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini agar batasan masalah  tidak terlalu luas, maka penelitian ini 

dibatasi oleh:  

1. Variabel yang diteliti adalah stress kerja, beban kerja kerja dan Cyberloafing 

2. Partisipan dalam penelitian ini adalah karyawan generasi milenial, dengan 

rentang usia 26-41 tahun yang berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta 

3. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta,  dalam jangka waktu dari bulan 

November 2021 sampai bulan Maret. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dengan memperoleh sampel 

sebanyak 100 responden dan telah menggunakan analisis regresi linier berganda, uji F, 

uji T, dan koefisien determinasi, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan profil responden dari hasil analisis statistik deskriptif, maka dapat 

disimpulkan bahwa responden penelitian ini sebagian besar berusia 25-26 tahun 

dengan persentase 66% dan jenis kelamin sebagian besar laki-laki, dengan 

persentase 59%. Selanjutnya, responden penelitian ini sebagian besar berdomisili 

di kota Daerah Istimewa Yogyakarta dengan Persentase sebesar 43% dan dalam 

penelitian ini didominasi oleh pekerja karyawan swasta dengan persentase 58%. 

Kemudian, responden penelitian ini sebagian besar sudah bekerja selama 0-3 

tahun dengan persentase 49%. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang sudah dilakukan menggunakan SPSS dengan 

nilai adjusted R2 sebesar 64,3%, yang menunjukan bahwa besarnya pengaruh 

stres kerja terhadap cyberloafing pada karyawan generasi milenial dan nilai 

probabilitas sebesar 0,000 yang menunjukan bahwa stres kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap cyberloafing pada karyawan generasi milenial.. Kemudian 

nilai signifikansi yang menghasilkan Ho ditolak dan Ha diterima menunjukan 

bahwa stres kerja secara parsial berpengaruh terhadap cyberloafing. Dengan 

demikian disimpulkan bahwa “stres kerja berpengaruh signifikan terhadap 

cyberloafing terdukung”. 
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3. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang sudah dilakukan menggunakan SPSS dengan 

nilai adjusted R2 sebesar 64,3%, yang menunjukan bahwa besarnya pengaruh 

beban kerja terhadap cyberloafing pada karyawan generasi milenial dan nilai 

probabilitas sebesar 0,02 yang menunjukan bahwa beban kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap cyberloafing pada karyawan generasi milenial. Kemudian 

nilai signifikansi yang menghasilkan Ho ditolak dan Ha diterima menunjukan 

bahwa beban kerja secara parsial berpengaruh terhadap cyberloafing. Dengan 

demikian disimpulkan bahwa “Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap 

cyberloafing terdukung”. 

5.2 Keterbatasan 

Berdasarkan pengalam yang sudah didapatkan, selama penelitian ini dilakukan ada 

beberapa keterbatasan yang dialami oleh penulis. Penelitian ini memiliki beberapa 

kekurangan yang perlu untuk terus diperbaiki, beberapa keterbatasan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan dalam mencari responden hal ini dikarenakan responden yang 

dicari adalah berusia 26-40 tahun. 

2. Penelitian ini dilakukan pada saat masa pandemi Covid-19 sehingga 

menyebabkan kesulitan dalam menjangkau responden secara langsung ke 

lapangan. 

3. Penelitian ini dilakukan di masa pandemi sehingga dominan responden berasal 

dari kota Yogyakarta yang menyebabkan peluang penelitian terbatas 

4. Dalam penelitian ini memiliki kekurangan dalam memperoleh materi 

penelitian terdahulu dikarenakan masih sedikitnya yang meneliti mengenai 

cyberloafing di Indonesia. 
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5.3 Saran 

Dengan telah diselesaikannya penelitian ini, maka diharapkan bagi peneliti 

selanjutnya untuk dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi, tetapi dengan 

metode yang berbeda seperti pada instansi, perusahaan, dan objek yang berbeda. 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk bisa menambah variabel lainnya karena 

berdasarkan nilai adjusted r pada penelitian ini menandakan bahwa adanya variabel lain 

selain stres kerja dan beban kerja. Selain itu bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

melakukan penelitian dengan menggunakan metode yang berbeda sehingga data yang 

diperoleh akan lebih akurat. 
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